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Abstrak
Masih banyaknya pembelajaran di sekolah dasar masih berpusat pada guru sehingga ditawarkan media pohon kata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan media pohon kata dan pengaruhnya terhadap penguasaan kosakata siswa dalam mengenal teks deskriptif di kelas I SDN Wiyung I Surabaya. Rancangan penelitian ini adalah eksperimen semu dengan menggunakan nonequivalent control group design. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan observasi. Data penelitian dianalisis menggunakan uji t diperoleh bahwa ttabel(5%) = 2,002<thitung=3,49>ttabel(1%) = 2,663. Presentase pada pembelajaran 1 = 96,43% dan pembelajaran 2 = 100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Pelaksanaan penggunaan media pohon kata berjalan dengan sangat baik  dan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap penguasaan kosakata siswa dalam mengenal teks deskriptif.

Kata Kunci:  Pengaruh, Media Pohon Kata, Penguasaan Kosakata Siswa
Abstract

There are still many learnings in elementary school that is still centered to the teacher offered word tree media. The research purposes are to describe applying of word tree media and its effect toward mastery of students vocabulary in knowing description text at class I SDN Wiyung I Surabaya. This research design is quasi experiment with using nonequivalent control group design. Collecting data is done by test technique and observation. Research data is analysed by T-test is get that ttable(5%) = 2,002<tcount=3,49>ttable(1%) = 2,663. Percentage on learning 1=96,43% and learning 2=100%. According the result can be known that implementation of word tree applying is gone very good and has very significant effect toward mastery of students vocabulary in knowing description text.
Keywords: effect, word tree media, mastery of students vocabulary.   

PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (dalam UU sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1).

Kosakata merupakan komponen penting dalam menunjang empat keterampilan berbahasa karena semakin kaya penguasaan kosakata seseorang maka komunikasi yang dilakukan, baik secara lisan maupun tulisan menjadi lebih mudah. Pentingnya kosakata tersebut ditekankan oleh Tarigan (2008:1) yang berpendapat bahwa bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya.

Keraf (2010:64) mengemukakan bahwa kosakata harus terus-menerus diperbanyak dan diperluas sesuai dengan tuntutan usia dan perkembangan serta kemajuan masyarakat yang selalu menciptakan kata-kata baru. Setiap orang perlu memperkuat kosa katanya, perlu mengetahui sebanyak-banyaknya perbendaharaan kata dalam bahasanya untuk mempermudah berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pendidikan, ketika siswa telah mudah berkomunikasi, maka siswa akan mudah memahami pelajaran yang diberikan guru sehingga akan berdampak pada meningkatnya prestasi akademik siswa.

Pada pengembangan bahasa, menggunakan media merupakan sarana untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada anak sehingga anak akan lebih cepat memahami dan menyerap materi yang disampaikan guru. Selain itu, pembelajaran akan lebih hidup sehingga menjadi pembelajaran yang menyenangkan. 

Penggunaan metode bermain dalam pembelajaran bahasa sangat penting, hal ini dijelaskan menurut Vygotsky (dalam Dona, 2014:18); Terjadinya percakapan anak dengan dirinya sendiri merupakan gambaran bahwa anak sedang dalam tahap penggabungan pikiran dan bahasa sebagai satu kesatuan. Ketika anak bermain dengan temannya, mereka juga saling berkomunikasi dengan menggunakan bahasa anak, dan itu berarti secara tidak langsung anak belajar bahasa.

Pada kenyataannya, masih banyak pembelajaran di sekolah dasar yang belum membudayakan penggunaan media pembelajaran sehingga pembalajaran masih berpusat pada guru yang masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran. Siswa masih bersifat pasif dan juga masih sangat sedikit interaksi siswa pada saat pembelajaran.

Penggunaan media atau alat bantu disadari oleh praktisi pendidikan sangat membantu aktivitas proses pembelajaran baik di dalam maupun di dalam kelas, terutama menghidupkan kembali pembelajaran dan membantu prestasi belajar siswa sehingga penggunaan media seharusnya bisa lebih dibudayakan dalam proses pembelajaran.

Media pohon kata dapat menjadi pilihan yang dapat digunakan dalam pembelajaran kosakata karena dalam penggunaannya, siswa akan diajak bermain kartu kata yang akan dipasang pada pohon kata sehingga interaksi antar siswa lebih banyak dan pembelajaran menjadi lebih aktif serta menarik.
Berdasarkan latar belakang di atas, ditetapkan rumusan masalah yakni bagaimana penggunaan media pohon kata dan pengaruhnya terhadap penguasaan kosakata siswa dalam mengenal teks deskriptif di kelas I SDN Wiyung I Surabaya.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan media pohon kata dan pengaruhnya terhadap penguasaan kosakata siswa dalam mengenal teks deskriptif di kelas I SDN Wiyung I Surabaya.

Media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Menurut Gagne (dalam Sadiman, 2010:6), media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Menurut Sukiman (2012:29), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang anak untuk belajar. Media dapat memudahkan siswa untuk belajar. Media dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan dua cara, yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media belajar yang dapat digunakan sendiri oleh siswa.
Kegunaan media pendidikan dalam proses belajar mengajar menurut Sadiman (2010:17-18) diantaranya: (1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas, (2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera, (3) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik, (3) Media pendidikan mampu memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama.
Skemp (dalam Runtukahu, 2014:75) mengemukakan tiga cara untuk  mengkontruksikan pengetahuan matematika. Ketiga cara tersebut sebagai berikut: (1) Membangun struktur matematika langsung dari pengalaman. Anak-anak membutuhkan kegiatan-kegiatan yang dapat membantu mereka mengorganisasi dan mengembangkan pengetahuan matematika, (2) Sosial, Cara sosial menyangkut berbagai pengetahuan melalui berdiskusi. Diskusi yang dimaksudkan adalah pembelajaran kooperatif. Belajar kooperatif memungkinkan anak-anak saling menukar gagasan dan membandingkan gagasan orang lain dengan gagasannya sendiri menuju pada gagasan matematika yang benar atau yang baru, (3) Meningkatkan pengetahuan yang ada menjadi pengetahuan baru.  

Menurut Sundayana (2014:70) mistar hitung adalah alat bantu untuk menghitung penjumlahan bilangan bulat yang dapat dibuat sendiri dari kertas karton. Mistar hitung yang akan digunakan terdiri dari dua buah mistar dengan skala yang sama dan terdiri dari bilangan bulat, yaitu bilangan bulat negatif, nol dan bilangan bulat positif.

Menurut Nurpribadi (2011:5) penggunaan media mistar geser dalam meningkatkan pemahaman operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat meliputi 4 langkah:  (1)Meletakkan dua buah mistar geser yang skalanya sama yaitu dengan posisi mistar atas bawah, (2)Mengarahkan angka nolmistar geser atas pada angka yang akan dijumlahkan atau dikurangkan, (3)Mengoperasikan penjumlahan atau pengurangandenganmelihat angka penjumlah atau pengurang pada mistar atas, (4)Mengoperasikan penjumlahan atau pengurangan dengan melihat angka hasil penjumlahan atau pengurangan pada mistar bawah yaitu tepat di bawah angka penjumlah atau pengurang.

Pada proses pembelajaran dapat menggunakan media mistar hitung untuk memudahkan siswa memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Sudjana (2011:3) hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Bloom (dalam Sudjana, 2011:22), secara garis besar membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah penilaian hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang diperoleh dari usaha kegiatan belajar dan dinilai dalam periode tertentu. Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran (Sudjana, 2011:23). Dalam pembatasan hasil pembelajaran peneliti mengambil ranah kognitif pada jenjang pengetahuan.
METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian kuasi eksperimen. Pada penelitian ini menggunakan nonequivalent control group design. Dalam penelitian eksperimen kuasi ini terdapat empat kelompok data yaitu data pretest kelompok perlakuan (O1) dan kelompok kontrol (O3) serta data posttest kelompok perlakuan (O2) dan kelompok kontrol (O4). Bagan desain Kelompok Kontrol Prates-Pascates Berpasangan dapat dilihat pada bagan berikut:
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Keterangan:

O1
: pretest pada kelompok eksperimen
:

O2
: posttest pada kelompok eksperimen

O3
: pretest pada kelompok kontrol

O4
: posttest pada kelompok kontrol

X
: pembelajaran dengan media pohon kata
(Sugiyono, 2014:170))
Lokasi penelitian ini adalah di SDN Wiyung I Surabaya, desa Wiyung, kecamatan Wiyung, Surabaya, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada jumlah rombongan belajar yang cukup banyak sehingga peneliti mempunyai banyak pilihan untuk memilih kelas dan respon sekolah yang mau menerima saran untuk mengembangkan media dalam bidang pendidikan.
Pada penelitian ini populasinya adalah siswa kelas I SDN Wiyung I Surabaya berjumlah 5 kelas. Sedangkan sampelnya yakni 2 kelas I yakni kelas IB sebagai kelas eksperimen dan kelas IE sebagai kelas kontrol.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau mendasari terbentuknya variabel terikat. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah media pohon kata. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah penguasaan kosakata.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif hasil belajar siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas pretest dan posttest berupa soal isian.  
Pretest merupakan tes awal yang diberikan pada masing-masing kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Sedangkan  posttest merupakan tes yang diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah mendapat perlakuan. 
Pengolahan data diawali dengan mengukur validitas dan reliabilitas instrumen tes. Validitas soal digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian. Sebuah soal dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Dukungan setiap butir soal dinyatakan dalam bentuk korelasi, sehingga untuk mendapatkan validitas suatu butir soal digunakan rumus korelasi (Arikunto, 2012:90). Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson yaitu: 
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Keterangan :

rxy
= korelasi antara skor amatan tes X dan skor
   amatan tes Y

∑X
= jumlah skor amatan pada tes 

X∑Y
= jumlah skor amatan pada tes Y

∑X2
= jumlah kuadrat skor amatan pada tes X

∑Y2 
= jumlah kuadrat skor amatan pada tes Y

∑XY
= jumlah hasil kali skor amatan pada tes X
   dengan skor amatan pada tes Y

N
=banyaknya subjek 
Kaidah keputusan: jika rempirik > rteoritik berarti valid dan sebaliknya

Jika rempirik < rteoritik berarti tidak valid
(dalam Arikunto 2010:319)

Menurut Sugiyono (2012:122), reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu, walaupun instumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan. Menurut Sudjana (2012:148), reliabilitas menguji keabsahan pertanyaan tes apabila diberikan berulang kali pada objek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel atau ajeg apabila beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama
Untuk menghitung reliabilitas soal menggunakan rumus alpha cronbach sebagai berikut:


[image: image4]
keterangan:

Kaidah keputusan:

Jika rhitung > rtabel maka reliabel, sedangkan rhitung < rtabel maka tidak reliabel

 (Arikunto, 2010:239)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t-tes. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Menurut Arikunto (2010:357) menyatakan bahwa dalam menentukan normalitas dapat digunakan dua cara, salah satunya adalah dengan rumus Chi-Kuadrat. Uji normalitas menggunakan rumus Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

X2
 = nilai chi-kuadrat

fo
= frekuensi yang diperoleh

fe
= frekuensi yang diharapkan

(Winarsunu, 2012:88)
Dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat tersebut didapat jika harga X2 yang diperoleh lebih besar dari harga kritik X2 yang ada pada tabel maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Dan sebaliknya jika harga X2lebih kecil dari harga X2 dalam tabel, justru data yang kita peroleh tersebar dalam distribusi normal (Arikunto, 2010:363).
Uji homogenitas dilakukan dengan mengumpulkan data diri siswa untuk mengetahui keseluruhan usia siswa. Menurut Pieget (dalam Nursalim, 2007:26) menyatakan bahwa karena manusia secara genetis sama dan mempunyai pengalaman yang hampir serupa, kita dapat mengasumsikan bahwa manusia dalam perkembangannya akan memperlihatkan keseragaman. Jika usia keseluruhan siswa hamper sama, maka tahap perkembangan kognitif yang mereka miliki juga sama, sehingga varians yang dimiliki sampel tidak jauh berbeda. Menurut Arikunto (2010:364) dalam menguji homogenitas sampel, pengetesan didasarkan atas asumsi bahwa apabila varians yang dimiliki oleh sampel-sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel tersebut cukup homogen.
Winarsunu (2012:81) mendefinisikan teknik t-test adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Bentuk rumus t-test adalah sebagai berikut:


Keterangan:
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= Mean pada distribusi sampel 1
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= Mean pada distribusi sampel 2
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= Nilai varian pada distribusi sampel 1
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= Nilai varian pada distribusi sampel 2
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= Jumlah individu pada sampel 1
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= Jumlah individu pada sampel 2

(Winarsunu 2012:82)
Setelah diperoleh dari hasil perhitungan rumus tersebut, kemudian dikonsultasikan dengan ttabel. Perbedaan hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen  dilihat dari nilai thitung. Jika thitung > ttabel maka HO ditolak dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dan sebaliknya jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap ini dilakukan beberapa hal sebelum memeroleh data hasil penelitian. Adapun hal yang dilakukan dimulai dari tahap Validasi, tahap pelaksanaan penelitian, dan menganalisis data hasil penelitian. 

Dilakukan validasi media pohon kata dan validasi instrumen penelitian.
Media pohon kata merupakan tiruan pohon yang dirancang khusus sebagai alat peraga yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran kosakata siswa. Dalam hal ini, untuk mengetahui media tersebut layak digunakan atau tidak maka digunakan lembar validasi untuk ahli media yang dilaksakan pada Senin, 06 April 2015. Adapun ahli media yang memvalidasi yaitu Drs. Suprayitno M.Si

Berdasarkan pendapat ahli media dipaparkan bahwa media pohon kata telah layak digunakan dengan revisi yang sesuai dengan saran yang diberikan. Adapun saran yang diberikan yaitu warna dan bentuk daun pada pohon kata dibuat tidak sama agar dapat menggambarkan keadaan pohon yang sesungguhnya.

Alat ukur yang digunakan adalah lembar soal isian dan lembar observasi penggunaan media pohon kata. Sebelum digunakan dalam penelitian, lembar soal isian harus melewati dua tahap yaitu validitas dan reliabilitas sedangkan lembar observasi penggunaan media pohon kata hanya validitas saja. Validitas berarti instrumen soal dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan mengahasilkan data yang sama. 

Untuk menguji validitas lembar soal isian menggunakan dua cara yaitu menggunakan pendapat dari ahli dan diuji cobakan ke siswa. Validator yang memvalidasi adalah dosen Bahasa Indonesia yakni Maryam Isnaini Damayanti M.Pd pada tanggal 9 April 2015 sekaligus memvalidasi lembar observasi penggunaan media pohon kata.

Setelah mendapatkan persetujuan dan saran dari ahli, dilakukan langkah selanjutnya yaitu melakukan uji coba soal. Soal tersebut diuji cobakan pada siswa kelas IC SDN Wiung I Surabaya pada tanggal 10 April 2015. Jumlah siswa yang digunakan sejumlah 28 siswa. Setelah itu dianalisis jumlah soal yang valid dan reliabel yang dibahas pada bagian hasil uji coba instrumen penelitian.

Dilakukan penelitian sesuai dengan rancangan penelitian yaitu menggunakan rancangan Nonequivalent Control Group Design dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol yaitu kelas IE dilaksanakan tes awal (pretest) dengan jumlah siswa sebanyak 30 anak. Kegiatan ini dilakukan sebelum siswa diberi perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada tema 8 (Peristiwa Alam), subtema 1 (Cuaca), pembelajaran 1. Kegiatan ini dilaksanakan pada Selasa, 14 April 2015.  

Pembelajaran dengan media konvensional pada kelas IE berlangsung selama dua hari yaitu Selasa, 14 April 2015 dan Kamis, 16 April 2015. Pembelajaran dilaksanakan setelah siswa mengerjakan tes awal (pretest). Pembelajaran hanya menggunakan buku siswa dan LKS tanpa media.

Penelitian dilaksanakan selama 2x pembelajaran di kelas kontrol. Setiap pembelajaran, dilakukan pengamatan pelaksanakan pembelajaran oleh guru kelas dan 1 orang dengan menggunakan instrumen pengamatan yang sudah divalidasi. Pada kelas kontrol, diamati oleh guru kelas yakni bu Sudarmiasih S.Pd dan Arie Suhermanto. 

Tes akhir (posttest) dilaksanakan di kelas kontrol yaitu kelas IE dengan jumlah siswa sebanyak 30 anak. Kegiatan ini dilakukan sesudah siswa diberi perlakuan dengan tujuan untuk memeroleh data hasil belajar berupa penguasaan kosakata siswa setelah diberikan pembelajaran pada tema 8 (Peristiwa Alam), subtema 1 (Cuaca), pembelajaran 1. Kegiatan ini dilaksanakan pada Kamis, 16 April 2015.   

Pada kelas eksperimen yaitu kelas IB, tes awal (pretest) dilaksanakan dengan jumlah siswa sebanyak 30 anak. Kegiatan ini dilakukan sebelum siswa diberi perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada tema 8 (Peristiwa Alam), subtema 1 (Cuaca), pembelajaran 1. Kegiatan ini dilaksanakan pada Selasa,  21 April 2015.   

Proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan berlangsung selama dua hari yaitu pada Selasa, 21 April 2015 dan Kamis, 23 April 2015. Pemberian perlakuan dilaksanakan setelah siswa mengerjakan tes awal (pretest). Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan media pohon kata.

Penelitian dilaksanakan selama 2x pembelajaran di kelas eksperimen. Setiap pembelajaran, dilakukan pengamatan pelaksanakan pembelajaran oleh guru kelas dan 1 orang dengan menggunakan instrumen pengamatan yang sudah divalidasi. Pada kelas eksperimen, diamati oleh guru kelas yakni bu Mujianingsih S.Pd dan Faisal Satria Wibawa.

Tes akhir dilaksanakan (posttest) di kelas eksperimen yaitu kelas IB dengan jumlah siswa sebanyak 30 anak. Kegiatan ini dilakukan sesudah siswa diberi perlakuan dengan tujuan untuk memperoleh data hasil belajar siswa setelah diberikan pembelajaran dengan media pohon kata pada tema 8 (Peristiwa Alam), subtema 1 (Cuaca), pembelajaran 1. Kegiatan ini dilaksanakan pada Kamis, 23 April 2015 setelah siswa diberi perlakuan menggunakan media pohon kata.

Setelah pengumpulan data selesai, selanjutnya dilakukan penyajian data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Berikut analisis hasil pelaksanaan penelitian yang akan dijelaskan secara lebih rinci. 

Untuk mengetahui validitas suatu instrumen tes digunakan data hasil tes yang dihitung dengan rumus korelasi product moment angka kasar. Jika harga rxy > rtabel maka soal dikatakan valid dengan taraf signifikan 5 %. dilaksanakan uji validitas soal kepada 28 siswa kelas IC SDN Wiyung I Surabaya untuk mendapatkan instrumen tes yang valid. Kegiatan ini dilaksanakan pada Jumat, 10 April 2015 dengan menjawab soal berbentuk isian sebanyak 6 soal.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Wiyung I Surabaya. Pembelajaran dilaksanakan di dua kelas yaitu kelas IE sebagai kelompok kontrol dan kelas IB sebagai kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan media pohon kata, sedangkan kelompok kontrol menggunakan kata-kata yang ditulis di papan tulis. 

Instrumen penelitian yang disusun berupa soal tes isian berjumlah 6 butir dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan dan tanpa menggunakan media pohon kata. Tes ini diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Sebelum instrumen tes itu diberikan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes pada kelas IC SDN Wiyung I Surabaya, sehingga benar-benar diperoleh instrumen tes yang valid dan reliabel untuk penelitian. Sedangkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung selama 4x pembelajaran. 

Tabel 1
Hasil Uji Validasi Instrumen Tes

	Nomor Soal
	Hasil Korelasi Hitung
	Status

	1
	0,924
	Valid

	2
	1,373
	Valid

	3
	1,445
	Valid

	4
	1,497
	Valid

	5
	0,617
	Valid

	6
	0,457
	Valid


Setelah melakukan uji validitas diperoleh bahwa semua soal berjumlah 6 butir valid, dan diambil semuanya untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian. 
Tahap   selanjutnya   yang   dilakukan  yaitu   perhitungan reliabilitas instrumen. Untuk mengetahui reliabilitas suatu instrumen tes, digunakan data hasil tes yang dihitung dengan rumus Alpha Cronbach. 
Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes di SDN Wiyung I Surabaya sebagai berikut:

  Dari perhitungan di atas diperoleh hasil uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh r11 = 0,822 kemudian dikonsultasikan dengan rtabel untuk N = 6 dan α = 5%  diketahui rtabel adalah 0,811. Dari hasil tersebut diketahui bahwa harga r11 lebih besar daripada harga rtabel yaitu r11 = 0,822 > rtabel = 0,811 maka instrumen tes dinyatakan reliabel. Setelah instrumen tersebut dinyatakan valid dan reliabel, peneliti dapat memberikan instrumen tersebut kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Reabilitas

	Instru-men Tes
	rhitung
	rtabel Taraf Signi-fikan 5%
	Kore-lasi
	Kesim-pulan

	Butir soal 1-6
	0,822
	0,811
	rhitung  >  rtabel
	Realia-bel


Sebelum memberikan perlakuan peneliti memberikan tes awal (pretest) kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan masing-masing kelompok berjumlah 30 siswa. Kegiatan ini dilaksanakan pada Selasa, 21 April 2015 pada kelas eksperimen dan Selasa, 14 April 2015 pada kelas kontrol. Dari hasil pretes ini peneliti akan melakukan uji normalitas keadaan awal untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan merupakan sampel dari data yang berdistribusi normal atau tidak.
Di bawah ini akan disajikan hasil perhitungan uji normalitas kelompok kontrol yaitu kelas IE dan kelompok eksperimen yaitu kelas IB:
Tabel 3
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Keadaan Awal

	No 
	Kelas
	X2hitung
	X2tabel
	Keterangan 

	1
	IE
	9,65
	16,9
	Normal

	2
	IB
	8,33
	15,5
	Normal 


Berdasarkan hasil uji normalitas awal diperoleh X2hitung kelompok kontrol =   9,65 dengan dk=10-1=9 sehingga harga Chi Kuadrat tabel= 16,9 dan X2hitung kelompok eksperimen =  8,33 dengan dk=9-1=8. sehingga harga Chi Kuadrat tabel= 15,5. Dari hasil tersebut diketahui bahwa X2hitung kelompok eksperimen dan kelompok kontrol kurang dari X2tabel maka disimpulkan data keadaan awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberi perlakuan adalah data yang berdistribusi normal.
Setelah melakukan uji normalitas keadaan awal, peneliti juga melakukan uji homogenitas sampel. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang digunakan merupakan sampel yang homogen atau tidak. Uji homogenitas diperoleh dengan mengumpulkan data diri siswa untuk mengetahui keseluruhan usia siswa. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti diperoleh
Tabel 4
Hasil Uji Homogenitas

	No 
	Kelas
	Rata-rata Usia 
	Tahap perkembangan kognitif 
	Keterangan

	1
	IB
	7,5 
	Operasional konkrit
	Homogen 

	2
	IE
	7,5
	Operasional konkrit
	


Berdasarkan analisis data diri siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, rata-rata usia siswa adalah 7,5 tahun. Piget menyatakan bahwa karena manusia secara genetis sama dan mempunyai pengalaman yang hampir serupa, kita dapat mengasumsikan bahwa manusia dalam perkembangannya akan memperlihatkan keseragaman. Menurut teori perkembangan kognitif Pieget anak pada usia 7,5 tahun memasuki tahap operasional konkrit. Anak pada tahap operasional konkrit memiliki kemampuan untuk berpikir logis, mampu memperhatikan lebih dari satu aspek sekaligus namun belum bisa berpikir abstrak. Anak pada tahap ini membutuhkan objek kongkrit untuk belajar.
Setelah diketahui normalitas dan homogenitas, diberikan perlakuan dengan menggunakan media pohon kata di kelas eksperimen dan kata-kata yang ditulis di papan tulis atau konvensional di kelas kontrol.
Untuk mengukur keberhasilan dari kedua media tersebut diberikan postest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data hasil postest akan digunakan untuk melakukan uji normalitas keadaan akhir dan menguji perbedaan hasil belajar setelah diberi perlakuan yang berbeda. 
Di bawah ini akan disajikan hasil perhitungan uji normalitas kelompok kontrol yaitu kelas IE dan kelompok eksperimen yaitu kelas IB:

Tabel 5
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Keadaan Akhir

	No 
	Kelas
	X2hitung
	X2tabel
	Keterangan 

	1
	IE
	9,16
	12,6
	Normal

	2
	IB
	5,62
	14,1
	Normal 


Berdasarkan hasil uji normalitas akhir diperoleh X2hitung kelompok kontrol =   9,16 dengan dk=7-1=6 sehingga harga Chi Kuadrat tabel= 12,6 dan X2hitung kelompok eksperimen =  5,62 dengan dk=8-1=7. sehingga harga Chi Kuadrat tabel= 14,1. Dari hasil tersebut diketahui bahwa X2hitung kelompok eksperimen dan kelompok kontrol kurang dari X2tabel maka disimpulkan data keadaan akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberi perlakuan adalah data yang berdistribusi normal.
Selanjutnya, untuk mengukur ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda dilakukan analisis perbedaan rata-rata menggunakan uji t-tes. Dari hasil dapat dilihat bahwa nilai thitung sebesar 3,49. Dengan db = 58 pada taraf kepercayaan 5% diperoleh ttabel(5%) sebesar 2,002 dan pada taraf kepercayaan 1% diperoleh ttabel(1%)  2,663. Dengan demikian maka ttabel(5%)  < thitung > ttabel(1%)  sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara kelompok yang menggunakan media pohon kata terhadap  penguasaan kosakata siswa dalam mengenal teks deskriptif di kelas IB dibandingkan dengan siswa IE yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Wiyung I Surabaya. Pembelajaran dilaksanakan di dua kelas yaitu kelas IE sebagai kelompok kontrol dan kelas IB sebagai kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan media pohon kata, sedangkan kelompok kontrol menggunakan kata-kata yang ditulis di papan tulis. 

Instrumen penelitian yang disusun berupa soal tes isian berjumlah 6 butir dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan dan tanpa menggunakan media pohon kata. Tes ini diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Sebelum instrumen tes itu diberikan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes pada kelas IC SDN Wiyung I Surabaya, sehingga benar-benar diperoleh instrumen tes yang valid dan reliabel untuk penelitian. Sedangkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung selama 4x pembelajaran. 

Tahap   selanjutnya   yang   dilakukan  yaitu   perhitungan reliabilitas instrumen. Untuk mengetahui reliabilitas suatu instrumen tes, digunakan data hasil tes yang dihitung dengan rumus Alpha Cronbach. Adapun hasil perhitungan reabilitas sebagai berikut :

Tabel 6 Pembahasan Perhitungan Uji Reabilitas

	Instru-men Tes
	rhitung
	rtabel Taraf Signi-fikan 5%
	Kore-lasi
	Kesim-pulan

	Butir soal 1-6
	0,822
	0,811
	rhitung  >  rtabel
	Realia-bel


Berdasarkan tabel 4, hasil rhitung lebih besar dari hasil rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa soal instrumen yang akan digunakan bersifat reliabel. Reliabel maksudnya adalah soal ini meskipun digunakan sampai dengan beberapa kali hasilnya tetap sama atau juga bisa diartikan dapat dipercaya. 

Jumlah soal Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data sebanyak 6 soal yang sudah valid dan reliabel. Kemudian dilakukan pengumpulan data melalui pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut.
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Diagram 1 Hasil Pretest-Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel tersebut diketahui pada kelas IE bahwa nilai rata-rata posttest siswa lebih tinggi daripada nilai pretest begitu juga dengan kelas eksperimen. Namun nilai pada kelas kontrol meningkat tidak terlalu signifikan. Peningkatan yang terjadi antara prettest dan posttest pada kelas kontrol hanya meningkat 7,7 angka. Sedangkan pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang signifikan. Terjadi peningkatan sebesar 24,2 angka dari nilai pretest ke postest.

Setelah mendapatkan hasil penelitian berupa data kuantitatif tahap selanjutnya yaitu tahap analisis data. Sehubungan dengan adanya persyaratan yang harus dipenuhi sebelum menentukan teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis. Maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut :

Tabel 7 Pembahasan Perhitungan Uji normalitas
	No.
	Data
	Hasil Chi Kuadrat hitung

(x2)h
	Hasil 

Chi Kuadrat tabel

(x2)t
	Perban-dingan
	Kesim-pulan

	1.
	Pretest kelas kontrol
	9,65
	16,9
	(x2)h < (x2)t
	Normal

	2.
	Prettest kelas eksperimen
	8,33
	15,5
	(x2)h < (x2)t
	Normal

	3.
	Posttest kelas kontrol
	9,16
	12,6
	(x2)h < (x2)t
	Normal

	4.
	Posttest kelas eksperimen
	5,62
	14,1
	(x2)h < (x2)t
	Normal


Dari table 7  tersebut dapat diketahui bahwa data pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Ini terlihat pada kolom perbandingan bahwa hasil hitung Chi Kuadrat (x2)h lebih kecil dari hasil Chi Kuadrat tabel (x2)t sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Tabel . 8 Pembahasan Uji Homogenitas

	No 
	Kelas
	Rata-rata Usia 
	Tahap perkembangan kognitif 
	Keterangan

	1
	IB
	7,5 
	Operasional konkrit
	Homogen 

	2
	IE
	7,5
	Operasional konkrit
	


Keseluruhan rata-rata usia siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 7,5 tahun yang memasuki tahap operasional konkrit maka sampel penelitian dianggap sebagai sampel yang homogen. 

Sehubungan data penelitian sudah normal dan homogen maka dapat ditentukan uji statistik yang sesuai. Apabila data penelitian berdistribusi normal maka statistik yang digunakan yaitu statistik parametrik.  Statistik parametrik yang digunakan untuk uji hipotesis yaitu  dengan menggunakan uji t-test. 

Tabel 9 Pembahasan Uji T

	db
	thitung
	ttabel taraf 5%
	Korelasi
	Keterangan

	58
	3,49
	2,002 
	thitung > ttabel
	Ha diterima


Berdasarkan table 9 maka dapat disimpulkan Ha diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok yang menggunakan media pohon kata terhadap  penguasaan kosakata siswa dalam mengenal teks deskriptif di kelas IB dibandingkan dengan siswa IE yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Dengan demikian dari pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen yang menggunakan media pohon kata dengan kelompok kontrol yang menggunakan kata-kata yang ditulis di papan tulis atau konvensional pada materi tentang cuaca dan suasana siang dan malam. Media pohon kata telah terbukti mempengaruhi penguasaan kosakata siswa dengan melihat hasil belajar siswa pada materi cuaca dan suasana siang dan malam. 

Kelompok eksperimen yang menggunakan media pohon kata lebih baik daripada kelompok kontrol yang menggunakan kata-kata yang ditulis di papan tulis. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran menggunakan media pohon kata lebih aktif  dan menyenangkan sehingga pembelajaran lebih bermakna daripada hanya menulis kata-kata di papan tulis. Media pohon kata juga dapat menarik minat belajar siswa dan merangsang siswa untuk bisa bekerjasama dengan teman kelompoknya.

Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky yang menyebutkan bahwa anak secara alami belajar bahasa dari interaksinya dengan orang lain untuk berkomunikasi, yaitu menyatakan pikiran dan keinginannya memahami pikiran dan keinginan orang lain. Oleh karena itu, belajar bahasa yang paling efektif ialah dengan bergaul dan berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pembelajaran menggunakan media pohon kata, siswa akan lebih banyak berinteraksi dengan teman kelompoknya sambil bermain sehingga kosakata mereka akan meningkat karena pikiran dari anak yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda sehingga bisa saling melengkapi satu dengan yang lain. Semakin banyak interaksi, semakin banyak kosakata yang akan dikuasai sehingga semakin mudah siswa memahami pembelajaran yang berakibat akan meningkatnya prestasi akademiknya.

Keberhasilan media pohon kata dalam pembelajaran tersebut tak lepas dari penggunaannya dalam pembelajaran di kelas eksperimen dan pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol. Berikut hasil pelaksanaan pembelajaran dengan dan tanpa menggunakan media pohon kata di kelas eksperimen dan kontrol.
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Diagram 2 Hasil Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol dan Eksperimen

Berdasarkan diagram 2 dapat disimpulkan bahwa pada kelas kontrol, skor ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 1 adalah 97,5 dan pembelajaran 2 adalah 100. Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol sudah sangat baik artinya pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan pada kelas eksperimen, skor ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 1 adalah 97,5 dan pembelajaran 2 adalah 100. Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen juga sudah sangat baik artinya pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
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Diagram 3 Hasil Penilaian Penggunaan Media Pohon Kata

Berdasarkan diagram 3 dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pohon kata sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi penilaian penggunaan media pohon kata oleh guru kelas saat pembelajaran di kelas eksperimen. Dalam pembelajaran 1, skor ketercapaian yang didapat mencapai 96,43. Hanya 1 aspek yang tidak sempurna nilainya yakni pada aspek keterlihatan media oleh siswa. Pada pembelajaran pertama, kartu kata masih kurang terlihat oleh siswa sehingga pada pembelajaran 2, kartu kata pada media diperbesar agar bisa terlihat oleh siswa. Pada pembelajaran 2, skor ketercapaian telah mencapai skor 100 karena kartu kata yang digunakan sudah diperbesar sehingga dapat terlihat oleh semua siswa.
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pohon kata terhadap penguasaan kosakata siswa dalam mengenal teks deskriptif di kelas I SDN Wiyung I Surabaya telah terlaksana dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi penilaian penggunaan media pohon kata oleh guru kelas saat pembelajaran di kelas eksperimen. Dalam pembelajaran 1, skor ketercapaian yang didapat mencapai 96,43 dan pada pembelajaran 2, skor ketercapaian telah mencapai skor 100.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok yang menggunakan media pohon kata terhadap penguasaan kosakata siswa dalam mengenal teks deskriptif di kelas IB terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pohon kata terhadap penguasaan kosakata siswa dalam mengenal teks deskriptif di kelas I SDN Wiyung I Surabaya. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai thitung sebesar 3,49. Dengan db = 58 pada taraf kepercayaan 5% diperoleh ttabel(5%) sebesar 2,002. Dengan demikian maka thitung > ttabel(5%)  sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi guru

a. Sebaiknya guru memanfaatkan media pohon kata dalam pembelajaran yang sudah terbukti berpengaruh dalam pembelajaran.
b. Sebaiknya guru menerapkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga siswa lebih aktif dan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan serta bermakna.

2. Bagi sekolah

a. Media pohon kata dapat digunakan dalam materi lainnya yang berhubungan dengan penguasaan kosakata siswa dalam mengenal teks deskriptif karena sudah terbukti mampu membuat siswa aktif dalam belajar dan mampu meningkatkan penguasaan kosakata siswa. 

3. Bagi peneliti

a. Dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian dalam memanfaatkan media pembelajaran yang berbeda.
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